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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh  Intellectual Capital terhadap 

Profitabilitas dengan Rentabilitas sebagai variabel mediasi pada perusahaan subsector 

Perbankan  pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2018. Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif dengan alat analisa menggunakan aplikasi SPSS. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan subsector perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017 – 2018, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 15 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan Intellectual Capital sebagai variabel independen 

dan Proftabilitas dengan menggunakan rasio Return On Equity (ROE) sebagai variabel 

dependen dan Rentabilitas dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) 

sebagai variabel mediasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara langsung, Intellectual 

Capital tidak berpengaruh siginfikan terhadap Profitabilitas, namun dengan adanya mediasi 

dari Rentabilitas, Intellectual Capital berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Kata kunci : Intellectual Capital, Profitabilitas, Rentabilitas, Non Performing Loan, 

Return On Equity. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Intellectual Capital on Profitability 

with Rentability as a mediating variable in the Banking subsector company on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2018. This research used descriptive analysis with 

analysis tools using the SPSS application. The population in this study was the banking 

subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017 - 2018, while the 

sample used is 15 companies. This study used Intellectual Capital as the independent 

variable and profitability using the Return on Equity (ROE) ratio as the dependent variable 

and Profitability using the Non-Performing Loan (NPL) ratio as the mediating variable. 

The results of the analysis showed that Intellectual Capital did not have a significant effect 

on profitability directly, but with the mediation of Profitability, Intellectual Capital had an 

effect on profitability. 

Keywords: Intellectual Capital, Profitability, Non-Performing Loan, Return On Equity. 

 

A. PENDAHULUAN 

Era industri saat ini, dengan segala kebebasan tanpa ada batasan telah 

meningkatkan suatu perubahan yang semula terbatas pada mdal dan barang yang di 

perdagangkan  yang sekarang meluas kepada tenaga kerja dan ilmu pengetahuan yang 

berkembang. Dengan demikian ,pola bisnis yang awalnya berdasarkan  dasar tenaga 

kerja mengalami perubahan yang menuju kepada pola bisnis berdasarkan pengetahuan 

dimana ilmu pengetahuan menjadi fokus utamanya (Sawarjuwono & Kadir, 2003). 

Ilmu pengetahuan dalam perusahaan sering juga diidentikkan dengan Intellectual 

Capital. Dengan demikian, Intellectual Capital dapat diartikan sebagai asset tak 

berwujud seperti hak cipta, paten,dsb yang dapat menambah atau memberikan nilai 

pada masyarakat atau perusahaan. Modal Intelektual pada suatu perusahaan dapat 

dilihat dari modal manusia,structural dan pelanggan. 

Perusahaan yang memiliki kemampuan lebih dalam bidang pengetahuan dan 

teknologi akan memperoleh competitive advantage, dimana dengan manusia dan 

teknologi yang dimilikinya dapat memberikan kekuatan untuk bersaing dengan 
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perusahaan lainnya. Jika perusahaan mampu bersaing dalam memasarkan produknya , 

besar kemungkinan perusahaan tersebut mampu untuk menghasilkan laba yang besar. 

Kemampuan suatu perusahaan  menghasikan laba dapat dilihat melalui tingkat 

profitabilitasnya.Dengan demikian probabilitas mengarah kepada kemampuan suatu 

perusahaan untuk mengelola kepunyaannya atau asset yang dimiliki perusahaan tersebut 

(Sawir, 2004). Oleh sebab itu, jika perusahaan memiliki Intellectual Capital yang besar 

dan produktif, maka akan berdampak terhadap rasio profitabilitas yang besar, begitu 

juga sebaliknya, jika perusahaan hanya memiliki sedikit , maka rasio profitabilitas 

perusahaan tersebut juga akan kecil. 

Dalam praktiknya, organisai atau perusahaan yang profitabilitasnya dipengaruhi 

oleh intellectual Capital adalah perusahaan yang padat akan praktik intelektual capital, 

seperti perusahaan subsektor perbankan. Contohnya pada kasus Bank BNI dalam  

majalah Kontan (kontan.co.id), dimana Bank BNI menggunakan strategi dengan 

penerapan digitalisasi. Penerapan ini otomatis akan menambah Capital Intellectual dari 

perusahaan ini, dan juga akan menurunkan kebutuhan Bank tersebut akan Sumber Daya 

Manusia. Dengan demikian akan berpengaruh pada Profitabilitas pada Bank BNI, 

dimana pengeluaran akan biaya gaji berkurang sehingga dapat menaikkan profitabilitas. 

Namun, bukan hanya intellectual Capital saja yang mempengaruhi Profitabilitas 

perusahaan perbankan. Rentabilitas dengan berbagai rasionya yang digunakan sebagai 

alat ukur, juga dapat dijadikan faktor penentu profitabilitas pada bank. Salah satu rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kemacetan kredit perbankan adalah rasio Non 

Performing loan (NPL) yang dinyatakan oleh Septiani & Lestari (2016). Oleh sebab itu, 

yang harus menjadi perhatian bagi pihak manajemen perbankan selah satunya adalah 

besarnya persentase Non Performing loan (NPL) karena kredit yang bermasalah akan 

berdampak buruk pada kesehatan bank. Semakin besar Non Performing loan (NPL) 

maka akan menunjukkan semakin tidak profesionalnya perusahaan tersebut dalam 

mengelola kreditnya dan berdampak pada kerugian bank. 

Non Performing loan (NPL) bisa merusak laba perusahaan. Kasus terkait 

fenomena tersebut dialami oleh PT Bank Sinarmas Tbk. Diliput dari majalah Kontan 

pada Rabu 20/12 (Kontan.co.id),dimana PT Bank Sinarmas Tbk hanya mampu 

mengantongi laba bersih Rp 10,54 milliar dimana merosot sebanyak 98,5% dari kuartal 

sebelumnya yang dapat meraup net profit senilai Rp. 256,09 milliar. Penurunan tersebut 

diakibatkan oleh Non Performing Loan ( NPL) yang meningkat dimana NPL gross 

perseroan yang mulanya4,47% menjadi 7,48% dan  Non Performing Loan menjadi 

3,78% dari sebelumnya hanya dari 2,37%. Hal ini mengisyaratkan tingginya NPL 

berpengaruh buruk terhadap Profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang serta fenomena tersebut diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti pengaruh Intelektual Capital terhadap Profitabilitas dengan 

rentabilitas sebagai variable mediasi  di perusahaan sektor  perbankan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI)  tahun 2017-2018. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Intellectual Capital 

Intelektual kapital (intelectual capital) menjadi faktor penting  dalam perusahaan. 

menyatakan bahwa Intellectual Capital memiliki arti : (1) Modal Intelektual adalah 

kalkulasi kemampuan sumber daya manusia, yang menciptakan dan menambah nilai 

bersaing perusahaan.(2)Modal Intelektual adalah sumber bahan  pengetahuan akan 

sebuah informasi (intellectual information) , HAKI (Hak Kekayaan Intelektual), serta 
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kemampuan berharga yang digunakan untuk meningkatkan  kekayaan  (Stewart, 1998). 

Edvinson dan Malone (2007) mengklasifikasikan bahwa intelektual capital dibentuk 

berdasarkan 3 bentuk dasar yaitu structural capital ,human capital,dan customer capital 

Rachmawati (2012) menyatakan bahwa untuk  penghitungan Intellectual capital 

dilakukan dengan  metode VAIC
TM

, yaitu dengan menghtung penambahan nilai yang 

tercipta melalui penjumahan VACA, VAHU, serta STVA sebagai hasil akhir yang 

sering disebut  VAIC™. Dengan demikian VAIC™ dihitung melalui tiga tahapan yaitu: 

 

a. VACA. VACA adalah pembagian dari  pertambahan nilai (VA) dengan modal 

pekerja secara fisik  (Capital Employed). Rasio ini menampilkan adanya keterlibatan 

yang dilakukan oleh setiap modal pekerja terhadap pertambahan nilai dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan. VACA dapat dihasilkan dari formula sebagai berikut. 
 

                                
           

                
 

Keterangan : 

Capital Employed = Total asset  – Current Liabillities 

Value Added = OUTPUT-INPUT 

OUTPUT =  Laba bunga netto + ∑pendapatan operasional lainnya 

INPUT =  ∑beban operasional lain-lain  – Beban Personalia(gaji) 

 

b. VAHU. VAHU adalah pembagian dari pertambahan nilai terhadap modal manusia 

yang menampilkan keterlibatan terhadap pertambahan nilai melalui setiap rupiah 

investasi pada modal manusia (Human Capital) pada suatu perusahaan, atau 

pengaruh antara pertambahan modal (value added) dan modal manusia (human 

capital) yang menampilkan  pengaruh modal manusia dalam  menambah nilai dalam 

perusahaan. Adapun formula VAHU dapat dituliskan sebagai berikut : 

 

                          
           

             
 

Keterangan: 

Human Capital (HC) = Beban gaji dan tunjangan(personalia) 

 

c. SCTVA. SCTVA merupakan rasio modal struktural pada pertambahan nilai dimana 

menampilkan banyaknya modal struktural yang diperlukan dalam menghasilkan 

penambahan value added dalam setiap rupiahnya .STVA menjadi indikator untuk 

mengukur  kemampuan  modal struktural dalam menciptakan nilai pada perusahaan. 

Secara formula cara menghitung SCTVA adalah sebagai berikut 
 

                               
                  

           
 

Keterangan : 

Structural Capital = Value Added – Human Capital 

 

Apabila ketiga rumus tersebut sudh ditemukan hasilnya,maka dapat kita peroleh  

VAIC
TM

 yang merupakan indikator dalam mencari modal intelektual pada suatu 

perusahaan. Adapun formula penghitungan VAIC
TM 

 dapat ditampilkan sebagai berikut: 
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Peneliti terdahulu telah melakukan penelitian mengenai Intelectual Capital 

terhadap Proitabilitas.(Wijaya, 2012) membuktikan  bahwa Intelectual capital memiliki 

pengaruh signifikan  terhadap Profitabilitas, khususnya dengan menggunakan indikator 

ROE. Pandangan ini juga didukung oleh hasil pengujian (Afandi, 2017) melalui 

penelitiannya dengan  hasil yang sama. Namun (Andriana, 2014) menemukan hasil 

yang berbeda dimana Intellectual Capital  tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

H1 : Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

2. Profitabilitas 
Setiap perusahaan menjalankan usaha pasti memiliki tujuan untuk menciptakan 

keuntungan. Hal tersebut diidentikan dengan profitabilitas. Menurut (Zaharruddin, 

2006) Profitabilitas merupakan suatu ukuran untuk megukur kemampuan suatu 

organisai/perusahaan  perorangan ataupun badan(lembaga) untuk menghaslkan 

pendapatan  dengan mempertimbangkan modal yang dipakai oleh sebuah 

organisasi/perusahaan. 

Ada berbagai cara untuk mengukur rasio profitabilitas, namun pada penelitian 

ini penulis menggunakan Return on Equity (ROE). Earnings avaliable for common 

stockholder’s diidentikkan dengan rasio Return On Equity (ROE) dimana ROE 

merupakan kemampuan modal perusahaan untuk kemudian dikelola untuk menghasilkn 

keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang saham. Adapun formula dalam 

menghitung ROE dapat dituliskan sebagai berikut:  
 

    
                   

           
 

 

3. Rentabilitas.  

Ada berbagai cara untuk mengukur rasio rentabilitas. Pada peneltian ini penulis 

menggunakan Non Performing Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) merupakan  

jumlah  tingkat kredit bermasalah  yang dibandingkan pada total keseluruhan dari kredit 

beredar dalam bentuk persentase (Barus & Erick, 2016). Ismail (2010) juga menyatakan 

bahwa Non Performing Loan (NPL) merupakan kredit yang tidak mampu dibayar 

dengan usia  melebihi tiga bulan atau kurang lebih Sembilan puluh hari. Non 

Performing Loan (NPL) dibagi dalam tiga klasifikasi, yaitu kredit diragukan ,kredit 

kurang lancar serta kredit macet. 

Antara total kredit yang bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada 

debitur dapat di temukan perbandingan yang sering juga di terjemahkan sebagai Non 

Performing Loan. Semakin besar NPL  maka akan semakin tinggi resiko pengembalian 

laba yang akan berdampak pada rasio profitabilitas  perusahaan yang semakin kecil 

(Saputri & Oetomo, 2016). Penelitian yang dilakukan Wati (2011) dan Mashita (2014) 

menunjukkan bahwa NPL berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan indikator Return 

On Equity (ROE). Adapun penelitian  (Hermina, 2014)  berbanding terbalik dengan 

penelitian sebelumnya, dimana Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas. 

H2: Intellectual berpengaruh siginifikan terhadap profitabilitas dengan mediasi dari 

rentabilitas. 
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C. METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Populassi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2018, 

sedangkan sampel pada penelitian sebayak 15 perusahaan. Variabel independen pada 

penelitian ini adalah  Intellectual Capital  (IC), Variabel dependennya adalah 

Profitabilitas  dengan menggunakan indikator Return On Equity (ROE)  dan  

Rentabilitas dengan menggunkan indikator Non Performing Loan (NPL) sebagai 

variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan analisis statistik data yaitu deskriptif 

statistik, koefisien determinasi ,signifikan test, regresi analisis.  
 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengolahan data sekunder dengan alat bantu SPSS, diperoleh hasil 

analisa descriptive sebagai berikut: 

 
      Sumber :Hasil perhitungan SPSS (2019) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa Variabel Intellectual ( VAIC
TM

) pada sektor 

perbankan memiliki rata rata 3.65, nilai minimum -24.84 dan nilai maximum 96.85. 

Secara umum, kinerja Inttelectual Capital pada  perusahaan perbankan di Indonesia 

tahun 2017 - 2018 dapat dikategorikan sebagai “common performers”. Menurut 

Kamath (2007), suatu perusahaan perbankan  dapat dikategorikan sebagai “top 

performers” apabila mampu mencapai  nilai VAIC
TM

 di atas 5.00. Perusahaan 

perbankan yang dikategorikan sebagai “good performers”  memiliki  nilai VAIC
TM

  

pada rentang 4.00 - 5.00. Perusahaan perbankan yang dikategorikan sebagai “common 

performers” memiliki nilai VAIC
TM

 pada rentang 2.5 - 4.00, dan  perusahaan perbankan 

yang dikategorikan sebagai“bad performers” memiliki nilai  VAIC
TM

 di bawah 2.5. 

Variabel ROE memiliki nilai minimum -22.73 dan nilai maximum 20.49. Hal ini 

menunjukkan  rata-rata perusahaan perbankan menggunakan hutang sebagai sumber 

pendanaannya. Rata rata yang ditunjukkan  adalah 12% dan standar deviasinya adalah 

9.28, dimana standar deviasi yang ditunjukkan lebih kecilapabila dibandingkan dengan  

nilai rata ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) yang kecil pada perusahaan perbankan yang menjadi sampel.  

Nilai minimum NPL sebesar 0.67 dan maksimum adalah 9.92. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya NPL perusahaan perbankan di Indonesia  karena 

perusahaan sun sektor perbankan tersebut tidak mampu mempertahankan kreditnya 

seesuai dengan yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu <5%.  
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2. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas serta variabel mediasi 

mempengaruhi  nya, yang tampak pada table berikut:  

 
Sumber:  Data sekunder diolah (2019) 

 

Dari tabel diatas tampak bahwa jika dilihat dari model 1, nilai R-Square adalah 

sebesar .000 yang berarti bahwa kontribusi Intellectual Capital terhadap perubahan 

pada kinerja ROE adalah sebesar 0%.  Namun jika dilihat pada model 2, dengan mediasi 

NPL maka didapati kontribusi Intellectual Capital dan Non Performing Loan terhadap 

perubahan pada ROE menjadi sebesar 48%. Sedangkan sisanya dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti pada studi kali ini. 

 

3. Significant Test 

Untuk mengetahui pengaruh simultanitas variabel yang digunakan dalam 

penelitian, dapat dilihat pada uji F (F-test) yang tampak pada table berikut:  

 
Sumber: Data sekunder diolah (2019) 

 

Dari tabel diatas tampak bahwa pada model 1, Intellectual Capital dan ROE tidak 

berpengaruh signifikan karena nilai signifikan 0.953 atau lebih besar dari α = 0.05 atau 

5%. Sedangkan pada model 2, didapati bahwa dengan adanya mediasi NPL maka 

didapati pengaruh Intellectual Capital terhadap ROE adalah signifikan karena nilai 

signifikan yang lebih rendah dari α = 0.05 atau 5%  

 

4. Regression 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau untuk 

menguji hipotesis yang diajukan, dapat digunakan Uji – T, yang tampak pada tabel 

berikut:  
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Sumber : Data sekunder diolah (2019) 

 

Dari tabel diatas tampak bahwa pada model 1 (satu), tidak ada pengaruh 

signifikan variable Intellectual Capital terhadap Profitabilitas (ROE). Hal ini tampak 

dari nilai signifikan 0.953 yang lebih  besar dari α 5%. Sedangkan pada model 2 (dua),  

dengan adanya mediasi dari rentabilitas (NPL) terdapat pengaruh signifikan dari 

Intellectual capital terhadap profitabilitas (ROE). Hal ini tampak dari nilai signifikansi 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari α 5%. Dengan demikian  keberadaan NPL 

sepenuhnya memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap ROE. 

Berdasarkah hasil penelitian yang telah di lakukan, maka hipotesa pertama 

menunjukkan Intellectual Capital berpengaruh siginifikan terhadap Profitabilitas tidak 

terbukti (ditolak). Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Andriana (2014) 

Namun, dengan adanya Net Performing Loan sebagai variabel mediasi , Intellectual 

Capital mamiliki pengaruh signifikan. Dengan demikian keberadaan NPL sepenuhnya 

memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap ROE. 

 

E. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secra 

langsung Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan pada profitabilitas 

perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018. NAmun 

dengan adanya mediasi dari rentabilitas dengan indikator Non Performing Loan (NPL) 

maka Intellectual Capital (IC) berpengaruh signifikan pada profitabilitas perusahaan 

subsektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018.  
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